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ABSTRAK

Meidy Aldoni. 09043150026. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Eucheuma
cottonii dengan Menggunakan Metode Rak Bertingkat di Perairan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan, (Pembimbing: Wike Ayu Eka Putri, S.Pi, M.Si
dan Riris Aryawati, S.T, M.S.i)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput laut Eucheuma
cottonii dengan metode rak yang meliputi : laju pertumbubhan rumput laut,
pertumbuhan nisbi/relatif dan persentase pertambahan berat masing-masing
tingkatan/rak. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni 2010 di Perairan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Metode Penelitian ini yaitu pembuatan
dan penempatan konstruksi rak bertingkat, pemilihan bibit, penimbangan,
pengikatan, penanaman dan pemanenan FEucheuma cottonii, pengukuran
parameter kualitas perairan serta pengamatan pertumbuhan meliputi laju
pertumbuhan dan pertumbuhan nisbi/relatif. Analisis data dilakukan dengan uji
Tukey, dimana data laju pertumbuhan dan pertumbuhan nisbi dianalisa dengan uji
statistik menggunakan surface SPSS. Hasil penelitian menunjukkan pertambahan
berat rata-rata tertinggi Eucheuma cottonii terdapat pada tingkat ke-I pada
kedalaman 30 cm sebesar 88,1 gr/minggu sedangkan berat rata-rata terendah pada
tingkat ke-V kedalaman 150 cm sebesar 20,2 gr/minggu dan Laju pertumbuhan
rata-rata tertinggi Eucheuma cottonii terdapat pada tingkat ke-I kedalaman 30 cm
sebesar 8,2 % gr/hari sedangkan laju pertumbuhan rata-rata terendah Eucheuma
cottonii pada tingkat ke-V kedalaman 150 cm sebesar 4,1 % gr/hari. Tidak
terdapat perbedaan secara signifikan antara tiap tingkatan, nilai tertinggi terdapat
pada tingkat ke-I kedalaman 30 cm sebesar 5,2 gr sedangkan pertumbuhan nisbi
terendah pada tingkat ke-V sebesar 1,4 gr dan Tingkat I, II dan III (kedalaman 30,
60, 90 cm) merupakan tingkatan yang paling baik untuk dilakukan penanaman
Eucheuma cottonii karena tingkat laju pertumbuhannya > 5 % gr/hari.

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Eucheuma cottonii, metode rak bertingkat,
perairan Kalianda.



ABSTRACT

Meidy Aldoni. 09043150026. Seaweed With Growth Rate Method In Multi-Story
Eucheuma cottonii Lampung Regency Kalianda Waters South, (Advisers: Wike
Ayu Eka Putri, S.Pi, M.Si dan Riris Aryawati, S.T, M.S.i)

This study aims to determine the growth of Eucheuma cottonii seaweed with shelf
method that includes: seaweed growth rate, relative growth/weight gain and
relative percentage of each level/rack. The experiment was conducted in May-
June 2010 in the waters of South Lampung Regency Kalianda. Methods This
study is the creation and placement of shelf-rise construction, seed selection,
weight, binding, planting and harvesting Eucheuma cottonii, measuring water
quality parameters as well as observation of growth include the growth rate and
relative growth / relative. Data analysis was performed by Tukey test, where the
data rate of growth and relative growth were analyzed by statistical tests using
SPSS surface. Results showed an average weight of Eucheuma cottonii contain
the highest level I at a depth of 30 cm with 88.1 g / week while the average weight
of the lowest levels to a depth of 150 cm-V growth of 20.2 g / week and average
The average level of Eucheuma cottonii contained the highest level to a depth of
30 cm-1 8.2% g / day whereas the average growth rate of Fucheuma cottonii
lowest level with a depth of 150 cm-V from 4.1% g / day. There was no
significant difference between each level, the highest value found at the level to a
depth of 30 cm-I of 5.2 grams while the lowest relative growth in the level of 1.4
g V and Level |, II and III (depth of 30, 60, 90 cm) is the best level to do planting
Eucheuma cottonii because the growth rate of> 5% g / day.

Key Words : Growth rate, Eucheuma cottonii, multilevel rack contruction,
Kalianda waters.
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Rumput laut merupakan ganggang yang hidup di laut dan tergolong Flalam
divisi thallophyta. Keseluruhan dari tanaman ini merupakan batang yang dikenal
dengan sebutan thallus, bentuk thallus rumput laut ada bermacam-macam a@a
yang bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, rambut dan lain
sebagainya. Thallus ini ada yang tersusun hanya oleh satu sel (uniseluler) atau
banyak sel (multiseluler). Secara umum para ahli menggolongkan rumput laut ke
dalam makro alga yang dikelompokkan menjadi 5 jenis berdasarkan warna
pigmentasinya yaitu Cyanophyta (alga biru), Chlorophyta (alga hijau),
Chrysophyta (alga keemasan), Phaeophyta (alga coklat) dan Rhodophyta (alga
merah).

Eucheuma cottonii mempunyai morfologi berupa thallus tegak lurus,
silindris dengan dua sisi yang tidak sama lebarnya. Terdapat tonjolan-tonjolan
(nodule) dan duri (spine) tetapi tidak tersusun melingkari thallus, bercabang-
cabang tidak teratur dengan cabang-cabang pertama dan kedua tumbuh
membentuk rumpun yang rimbun dengan ciri khusus mengarah ke arah datangnya
sinar matahari, thalli berwarna merah, cokelat, hijau bila hidup dan bila kering
berwarna kuning kecoklatan. Umumnya tumbuh dengan baik di daerah pantai
terumbu (reef), karena di tempat inilah beberapa persyaratan untuk
pertumbuhannya banyak terpenuhi, diantaranya faktor kedalaman perairan,
cahaya, substrat, dan gerakan air . Habitat khasnya adalah daerah yang
memperoleh aliran air laut yang tetap, variasi suhu harian yang kecil dan substrat
batu karang mati (Aslan, 1998). Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut
dari kelompok alga merah (Rhodophyta) yang memiliki nilai ekonomis tinggi
sehingga banyak dibudidayakan.

Pemilihan lokasi merupakan langkah pertama yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan usaha budidaya rumput laut. Menurut Ditjen Perikanan
Budidaya, (2005). Dalam pemilihan lokasi untuk budidaya rumput laut jenis
Euchuema cottonii persyaratannya sebagai berikut : Letak lokasi sebaiknya jauh
dari_ pengaruh daratan dan tidak langsung menghadap ke laut lepas, lokasi
budidaya harus mempunyai pergerakan air yang cukup, dasar lokasi budidaya
harus keras yang terbentuk oleh pasir dan karang, Lokasi yang dipilih sebaiknya
pada waktu surut yang masih digenangi air sedalam 30 - 60 cm, perairan lokasi
budidaya sebaiknya memiliki pH antara 7,3 — 8,2, perairan yang dipilih sebaiknya
ditumbuhi komunitas yang terdiri dari berbagai jenis makro-algae serta laut harus
memperhatikfu} fak.tor-faktor, yaitu faktor fisika, kimia dan biologi.

Pe“eht‘a“_.mi bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput laut
Eucheuma cottonii dengan metode rak yang meliputi : laju pertumbuhan rumput



laut, pertumbuhan nisbi/relatif dan persentase pertambahan berat masing-masing
tingkatan/rak. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni 2010 di Perairan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Metode Penelitian ini yaitu pembuatan
dan penempatan konstruksi rak bertingkat, pemilihan bibit, penimbangan,
pengikatan, penanaman dan pemanenan FEucheuma cottonii, pengukuran
parameter kualitas perairan serta pengamatan pertumbuhan meliputi laju
pertumbuhan dan pertumbuhan nisbi/relatif. Analisis data dilakukan dengan uji
* Tukey, dimana data laju pertumbuhan dan pertumbuhan nisbi dianalisa dengan uji
statistik menggunakan surface SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan pertambahan berat rata-rata tertinggi

Eucheuma cottonii terdapat pada tingkat ke-I pada kedalaman 30 cm sebesar 88,1
gr/minggu sedangkan berat rata-rata terendah pada tingkat ke-V kedalaman 150
cm sebesar 20,2 gr/minggu dan Laju pertumbuhan rata-rata tertinggi Eucheuma
cottonii terdapat pada tingkat ke-I kedalaman 30 cm sebesar 8,2 % gr/hari
sedangkan laju pertumbuhan rata-rata terendah Eucheuma cottonii pada tingkat
ke-V kedalaman 150 cm sebesar 4,1 % gr/hari. Tidak terdapat perbedaan secara
signifikan antara tiap tingkatan, nilai tertinggi terdapat pada tingkat ke-I
kedalaman 30 cm sebesar 5,2 gr sedangkan pertumbuhan nisbi terendah pada
tingkat ke-V sebesar 1,4 gr dan Tingkat I, II dan III (kedalaman 30, 60, 90 cm)
merupakan tingkatan yang paling baik untuk dilakukan penanaman Eucheuma
cottonii karena tingkat laju pertumbuhannya > 5 % gr/hari.

Kata Kunci : Rumput laut, Eucheuma cottonii, konstruksi rak bertingkat, laju
pertumbuhan, pertumbuhan nisbi.
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SUMMARY

Meidy Aldoni. 09043150026. Seaweed With Growth Rate Method In Multi-S.tory
Eucheuma cottonii Lampung Regency Kalianda Waters South, (Advisers: Wike
Ayu Eka Putri, S.Pi, M.Si dan Riris Aryawati, S.T, M.S.i)

Seaweed is an algae that live in the sea and are classified in the division
thallophyta. This all stems of plants known as thallus, thallus various forms of
seaweed like a round tube, flat, flat, round like a bag, hair and so on. Thallus there
is only composed by one cell (unicellular) or many cells (multicellular). In
general, experts classify the seaweed into a macro algae that are grouped into 5
types based on color pigmentasinya the Cyanophyta (blue algae), Chlorophyta
(green algae), Chrysophyta (golden algae), Phaeophyta (brown algae) and
Rhodophyta (red algae).

Plumage Eucheuma cottonii Thallus erect, cylindrical with the two sides
are not wide. There are lumps (nodules) and spines (spine), but are not circling
consists thallus, irregularly branched with the branches of the family form the first
and second thrives with special characteristics that lead toward the sun, thalli of
red, brown, green when life and brownish yellow when dry. Generally grow well
in coastal coral, because this is where some of the many requirements for growth,
factors including water depth, light, substrate, and water movement. Typical
habitat is an area that has a fixed flow of sea water, small temperature variations
in daily and dead coral rock substrate (Aslan, 1998). Cottonii Eucheuma seaweed
is a type of red algae (Rhodophyta) that have high economic value, so much
cultivated.

Site selection is a very important first step in determining the success of
seaweed farming. According to the Directorate General of Fisheries, (2005). In
the site selection for cultivation of seaweed species Euchuema cottonii the
following requirements : location location should be away from the influence of
the mainland and not directly facing the sea, the location of cultivation must have
adequate water movement, the basic location of cultivation should be formed by
sand and hard coral, Selected locations must be at low tide are still flooded as
deep as 30-60 cm, the location of agricultural water must have a pH between 7.3
to 8.2, preferably selected waters overgrown with communities consisting of
various types of macro-algae and sea have to pay attention factor, a factor namely
physics, chemistry and biology.

This study aims to determine the growth of algae Eucheuma cottonii with
shelf method, which includes : algae growth, for growth/weight and relative
percentage of each level/rack. The experiment was conducted in May-June 2010
in the waters of the South Lampung Regency Kalianda. The methods of this
resea.rch is the creation and deployment of storage growth, seed weight, binding,
plantmg angi harvesting Eucheuma cottonii, measurement of water quality, as well
as monitoring growth are growth rates and increase the relative/family. Data



analysis was conducted test Tukey, where data transfer rate of growth and relative
growth were analyzed using the SPSS statistical tests.

Results showed an average weight of Eucheuma cottonii contain the
highest level I at a depth of 30 cm with 88.1 g / week while the average weight of
the lowest levels to a depth of 150 cm-V growth of 20.2 g/week and average The
average level of Eucheuma cottonii contained the highest level to a depth of 30
cm-I 8.2% g/day whereas the average growth rate of Eucheuma cottonii lowest
level with a depth of 150 cm-V from 4.1% g/day. There was no significant
difference between each level, the highest value found at the level to a depth of 30
cm-I of 5.2 grams while the lowest relative growth in the level of 1.4 g V and
~Level I, II and III (depth of 30, 60, 90 cm) is the best level to do planting

Eucheuma cottonii because the growth rate of> 5% g / day.

Key Words : seaweed, Eucheuma cottonii, multilevel rack contruction, glowth
rate, glowth relative.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perairan Indonesia daerah potensial dan kaya akan berbagai jenis sumber
daya hayati. Salah satu sumber daya alam yang mengandung nilai gizi dan bernilai
ekonomis tinggi saat ini sedang diusahakan pembudidayaannya adalah rumput
laut (sea weed). Pengembangan budidaya rumput laut bertujuan untuk
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
pembudidaya serta meningkatkan kebutuhan pangan dan gizi karena rumput laut
memiliki berbagai manfaat dan kegunaan.

Puluhan jenis rumput laut yang ada di Indonesia, banyak di antaranya yang
dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam kebutuhan, antara lain sebagai bahan
makanan dan sayuran. Pemanfaatan lain adalah sebagai bahan mentah untuk
industri penghasil agar, karaginan dan alginat yang diperlukan untuk bahan
tambahan dalam pengolahan makanan, minuman, farmasi, kosmetika dan tekstil
di dalam dan luar negeri. Salah satu jenis rumput laut penghasil karaginan adalah
Eucheuma cottonii (Ditjen. Perikanan Budidaya, 2005).

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis sejak tahun
1980-an (Ditjen. Perikanan Budidaya, 2005) sedangkan menurut petani rumput
laut di perairan Kalianda mengungkapkan bahwa usaha budidaya rumput laut di
perairan Kalianda mengalami peningkatan sejak tahun 2004 setelah di datangkan

bibit rumput laut dari Filipina pada tahun tersebut. Menurut Dltjen Penkanan
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Budidaya (2005) terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha
budidaya rumput laut, diantaranya adalah parameter ekologis ( arus, kondisi dasar
perairan, kedalaman, salinitas, kecerahan, pencemaran, dan ketersediaan bibit)
serta penentuan lokasi budidaya yang disesuaikan dengan metode yang dipilih.
Salah satu Kabupaten di Propinsi Lampung yang memiliki wilayah pesisir
yang cukup luas dan potensial adalah Kabupaten Lampung Selatan, meliputi

pantai barat dan timur Teluk Lampung. Kabupaten ini memiliki wilayah pesisir

seluas 1.997 km2 (Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan, 1999) dengan
berbagai variasi geomorfologis pesisir, mulai dari kawasan perbukitan hingga
pantai yang landai. Sejumlah pulau-pulau kecil terdapat pantai yang landai,
berpasir putih dan berhamparan terumbu karang. Dengan kondisi geografis dan
geomorfologis tersebut. Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi sumber
daya pesisir dan laut maupun jasa-jasa kelautan yang cukup potensial untuk dapat
didayagunakan secara optimal dan berkelanjutan (Yudha, 2004).

Kabupaten Lampung Selatan menyimpan potensi sumber daya kelautan,
baik hayati ataupun non-hayati yang cukup menjanjikan untuk dikelola. Potensi
ini bukan hanya menjadi aset lokal namun juga dapat dirasakan manfaatnya secara
nasional jika dikelola dan dimanfaatkan dengan arif dan bijaksana. Salah satu
komoditas yang saat ini sedang dikembangkan dan merupakan salah satu program
pengembangan ekonomi pesisir Kabupaten Lampung Selatan saat ini adalah
rumput laut (seaweed). Bahkan saat ini Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan
melalui Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) akan memperluas lokasi budidaya

rumput laut disejumlah pesisir laut di Lampung Selatan. Diharapkan melalui



program ini dapat merangsang terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah akibat
meningkatnya pendapatan masyarakat setempat.

Pembudidaya rumput laut di Lampung Selatan sampai saat ini masih
belum banyak mengetahui dan memahami metode-metode dan teknologi budidaya
rumput laut yang baik secara efisien dan efektif dalam pengembangan budidaya
rumput laut. Dalam hal pengembangan usaha budidaya rumput laut, Pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan memberikan pelatihan teknologi dan bibit sebagai
modal awal budidaya rumput laut.

Menurut Aslan (1998) salah satu faktor penting yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii yang dibudidayakan adalah
metode budidaya rumput laut yang dipilih. Terdapat empat metode budidaya
Rumput laut (Eucheuma cottonii) yang sudah memasyarakat di Indonesia, yaitu
metode rakit apung (floating raft method), metode rawai panjang (long line
method), metode lepas dasar (off-bottom method) dan metode rak bertingkat.
Pemilihan metode penanaman rumput laut terkait erat dengan kondisi perairan dan
skala usaha yang akan diterapkan. Setiap metode memiliki keuntungan dan
kekurangannya masing-masing. Salah satu metode yang cocok untuk intensifikasi
lahan budidaya ialah dengan menggunakan metode rak bertingkat.

Metode rak bertingkat masih belum populer dikalangan pembudidaya
rumput laut. Metode ini memiliki berbagai keunggulan diantaranya mampu
mengintensifkan penggunaan lahan agar lebih maksimal, produksi yang diperoleh
jauh lebih tinggi dan rumput laut yang dibudidayakan lebih tahan terhadap

perubahan suhu dan salinitas. Penanaman rumput laut dengan metode rak



bertingkat ditujukan untuk dapat mengetahui laju pertumbuhan rumput laut,
tingkat produksi, jika dibandingkan metode yang lain serta melihat tingkat
pertumbuhan yang terbaik dari beberapa tingkatan/rak rumput laut yang
dibudidayakan.

1.2. Perumusan masalah

Rumput laut merupakan salah satu komoditas budidaya laut yang dapat
diandalkan, mudah dibudidayakan dengan investasi yang relatif kecil dan
mempunyai prospek pasar yang baik serta dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat pantai. Rumput laut merupakan salah satu komoditas perdagangan
internasional. Komoditas ini telah di ekspor lebih dari 30 negara (Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya, 2005).

Potensi yang sangat baik ini dimanfaatkan dengan adanya metode-metode
budidaya praktis, penentuan lokasi, dan laju pertumbuhan rumput laut pada lokasi
penelitian. Salah satu metode yang digunakan dalam budidaya rumput laut
Eucheuma cottonii adalah metode rak bertingkat.

Sehingga diperlukan adanya penelitian lebih lanjut dalam penanaman
rumput laut dengan metode rak bertingkat dengan membandingkan pertumbuhan

pada tiap tingkatan untuk budidaya rumput laut Eucheuma cottonii di Perairan

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.



P —— Metode Rak Bertingkat
i l Kualitas Air
; Rumput Laut Eucheuma cottonii [¢ =~ 1 - Salinitas
E - Suhu
: - DO
E - pH
i - Kedalaman
‘ Pertumbuhan - Kecerahan
E l - Kec. Arus
i Data
§ Analisis Data
EL _______________ Laju Pertumbuhan

Pertumbuhan Nisbi/Relatif

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Keterangan : ——p = Alur penelitian
~ —-—» = Pengaruh tidak langsung
----»=Umpan balik

1.3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput laut
Eucheuma cottonii dengan metode rak yang meliputi : laju pertumbuhan rumput
laut, pertumbuhan nisbi/relatif dan persentase pertambahan berat pada masing-

masing tingkatan/rak di Perairan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.



1.4. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
sumber informasi dalam usaha menunjang pengembangan usaha budidaya rumput
laut Eucheuma cottonii dengan metode rak bertingkat di Perairan Kalianda,

Kabupaten Lampung Selatan.

1.5  Out Put
1. Perbandingan laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii tiap
tingkatan rak.
2. Model metode rak bertingkat yang digunakan dalam usaha budidaya

rumput laut.
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